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BAB XII 

DISKUSI DAN KESIMPULAN 

XII.1. Diskusi 

Metil Metakrilat merupakan salah satu senyawa yang digunakan dalam industri cat dan 

vanish sebagai coating agar cat tersebut dapat terlihat estetik dan indah. Dalam pabrik ini, metil 

metakrilat dibuat dengan cara mefermentasikan gliserol menggunakan bakteri 

Propionibacterium acidipropionici untuk menciptakan asam propionat. Asam propionat 

selanjutnya direaksikan dengan metanol untuk membentuk metil propionat yang selanjutnya 

akan direaksikan kembali dengan formaldehida untuk membentuk metil metakrilat. Pra-

rencana pabrik metil metakrilat ini memiliki rincian sebagai berikut. Kelayakan pabrik metil 

metakrilat dapat dinilai dari beberapa kriteria, seperti: segi bahan baku yang melimpah dan 

menjanjikan sebab gliserol yang merupakan produk samping dari biodiesel dapat 

dimanfaatkan; segi proses dan produk, dimana pabrik PT. Metilat Indonesia menghasilkan 

metil metakrilat dengan kualitas yang tidak kalah baik dengan yang dijual di pasaran (hingga 

kemurnian 98%). Berdasarkan perhitungan analisa ekonomi, didapatkan bahwa pabrik MMA 

ini tidak layak untuk dibangun. Mengacu pada data cashflow yang bernilai negatif, perusahaan 

memiliki pengeluaran yang lebih besar dibanding penghasilan yang menyebabkan perusahaan 

ini akan mendapatkan kerugian yang semakin besar setiap tahunnya. Hal ini terjadi karena 

faktor bahan baku dan biaya produksi yang cukup besar. Sehingga perlu dilakukan 

pertimbangan kembali dalam pendirian pabrik MMA diantaranya, (1) Menaikkan harga jual 

produk MMA, atau (2) Mencari proses alternatif yang dapat menekan modal yang dikeluarkan 

seperti biaya peralatan, proses produksi, dan bahan baku. 

 

XII.2. Kesimpulan 

 Pabrik   : Metil Metakrilat 

 Kapasitas  : 50.000 ton/tahun 

 Bahan Baku  : Gliserol 

 Utilitas   : Air = 91.486 m3/hari 

     Listrik = 18.256,79 kW 
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     IDO = 98,981 m3/tahun 

 Jumlah Tenaga Kerja : 77 orang 

 Lokasi   : Karangrejo, Gresik, Jawa Timur 

 Analisa Ekonomi :  
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